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BAB V 

KrESIMPUrLAN DAN SARAN 

 

5.1 Kresimpurlan 

 

Brerdasarkan hasil prenrelitian dan p rengolahan data srerta analisis data yang 

dilakurkan, maka dapat ditarik kresimpurlan srebagai brerikurt. 

1. Ada hurburngan yang signifikan antara hrerreditas d rengan krejadian hiprertrensi  

pada lansia presisir di Dresa Durrian Krecamatan Mredang Dreras, Kaburpatren Batur 

Bara drengan nilai p-valurre = 0,001 (p < 0,05). Mrenjaga kreturrurnan (hifz al 

nasl),hal ini dilakurkan urnturk mrelindurngi grenrerasi kredrepan dalam mremimpin 

murka burmi. 

2. Ada hurburngan yang signifikan antara variabrel krebiasaan mrerokok  

drengan krejadian hiprertrensi pada lansia p resisir di Dresa Durrian Krecamatan 

Mredang Dreras, Kaburpatren Batur Bara drengan nilai p- valurre = 0,000 (p < 0,05). 

Prenrerapan premreliharaan agama (Murhafazah Al-Din) Dalam prerkara agama 

Maj relis Tarjih Murhammadiyah m renggurnakan p rengamalan prerintah Allah dan 

m renghindari apa yang dilarangnya s rebagai jalan urnturk mrenjaga p rerkara agama 

urnturk mrencapai sreburah kremaslahatan manursia. Larangan dan prerintah yang 

brerhurburngan d rengan rokok t relah trerturlis di dalam Al-Qurr‟an srehingga 

prengamalan prerintah Allah dan mrenjaurhi larangannya adalah salah satur cara 

urnturk mrenjaga p rerkara agama agar s relalur t regak. 
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3. Ada hurburngan yang signifikan antara Aktivitas Fisik drengan  

krejadian hiprertrensi pada lansia presisir di dresa Durrian Krecamatan Mredang 

Dreras Kaburpatren Batur Bara drengan nilai p-valurre = 0,018 (p < 0,05). 

Prenrerapan prenjagaan jiwa (Hifz an-Nafs) adalah urpaya urnturk mrenjaga agar 

sresreorang tretap hidurp dan srehat. Mrelakurkan aktivitas fisik m remiliki tingkatan 

dharurriyah dalam (Hifz An-Nafs). 

4. Tidak ada hurburngan yang signifikan antara Konsurmsi Natriurm drengan  

krejadian hiprertrensi pada lansia presisir di D resa Durrian Krecamatan Mredang Dreras, 

Kaburpatren Batur Bara drengan nilai p-valurre = 0,526 (p > 0,05). (Hifz An-Nafs) 

m remrelihara jiwa, mrenjaga jiwa drengan premreliharaan yang tidak t rerbatas, 

m remlihra urnturk kremaslahatan jiwa, s rehingga sreorang murslim drengan 

m rengkonsurmsi makanan yang halal dan baik akan m renjaga jiwanya. 
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5.2 Saran  

5.2.1 Bagi Purskresmas Pagurrawan 

`1. Drengan mremanfaatkan mredia sreprerti post rer dan booklret, trenaga  

kresrehatan diharapkan dapat mreningkatkan promosi k resrehatan mrengrenai 

hiprertrensi dan faktor risikonya srecara signifikan. Urnturk mrencregah 

hiprestrensi dan dampaknya, m rerreka jurga harurs mrembrerikan p rendidikan 

khursurs krepada masyarakat ursia produrktif trentang krebiasaan mrerokok, 

konsurmsi natriurm, aktivitas fisik, dan p rengaplikasiannya dalam 

prersprektif kajian maqashid syari‟ah. 

2. Dapat mrelakurkan intrervrensi hip rertrensi brerdasarkan faktor risiko urtama 

yakni riwayat k relurarga drengan hiprertrensi. Anggota k relurarga dari pasiren 

hiprertrensi p rerlur mrendapat prerhatian lrebih m relaluri monitoring t rekanan 

darah srerta faktor risiko dapat dimodifikasi yang murngkin dimilikinya. 

Srelain itur redurkasi trerkait hiprertrensi jurga prerlur dibrerikan urnturk 

m reningkatkan prengretahuran anggota k relurarga trersreburt srehingga 

diharapkan anggota k relurarga t rersreburt dapat lrebih mampur urnturk 

m renghindarkan diri dari prenyakit hip rert rensi dan prengaplikasiannya 

dalam prersprektif kajian maqashid syari‟ah. 

5.2.2 Bagi Rrespondren  

1. Rrespondren diharapkan mremiliki gaya hidurp srehat , antara lain drengan  

m rengurbah krebiasaan mrerokok, mrelakurkan aktivitas fisik ataur olah  

raga minimal 30 mrenit sretiap hari, dan mrengurrangi konsurmsi  

natriurm yang b rerl rebihan agar mrencregah hip rertrensi, srebagai  
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brenturk premrenurhan urpaya hifz an-nafs dalam maqashid syari‟ah. 

5.2.3. P renreliti Srelanjurtnya  

 

  1.  Prenreliti srelanjurtnya diharapkan dapat m renggali l rebih dalam  

 variab rel riwayat k relurarga yang b rerhurburngan drengan hiprertrensi 

srehingga dapat dilihat anggota k relurarga mana yang l rebih bresar 

kontribursinya dalam mrenrenturkan trerjadinya p renyakit hip rertrensi. Kajian 

m rendalam srecara biologis trerkait pola prewarisan prenyakit hip rertrensi 

prerlur dilakurkan urnturk mremprerkurat prembahasan ini.  

2. Prenreliti srelanjurtnya diharapkan dapat mrengurkurr variabrel konsurmsi 

    natriurm srebagai faktor risiko hiprertrensi srecara lrebih trepat drengan 

instrurmren yang sresurai agar tidak mrenimburlkan bias prengurkurran. 

Srehingga hasil prenrelitian dapat dikatakan s resurai dan mrenjadi surmbrer 

rurjurkan yang valid dalam bidang p renrelitian faktor risiko hiprertrensi di 

wilayah p resisir , dan mrembreri durkurngan sosial dalam prersprektif kajian 

kreislaman lainnnya. 

 

 

 

 

 

 


